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MOTTO 
 

 

“Apakah manusia mengira bahwa mereka akan dibiarkan begitu saja pada setiap waktu, 

tempat dan situasi hanya dengan mengatakan, “Kami telah beriman” dan mereka tidak 

diuji dengan membuktikan hakikat keimanan mereka?” 

(Al-‘Ankabut : 2) 

 

 

“Ingatlah bahwa di dalam jasad itu ada segumpal daging. Jika ia baik, maka baik pula 

seluruh jasad. Jika ia rusak, maka rusak pula seluruh jasad.  

Ketahuilah bahwa ia adalah hati (jantung)”  

(HR. Imam Bukhari Muslim) 

 

 

“Sabar dan ikhlas, Tawakal dan berserah diri adalah kunci dalam menjalan amanah di 

muka bumi sebab apa yang milik kita tidak akan melewati kita jadi  

untuk apa ragu dan khawatir?” 

“Hamba yang hebat adalah hamba yang berusaha lebih baik dari hari kemarin, di setiap 

jam tiap menit dan detiknya, sebab perjalanan adalah  

guru yang paling baik jika kamu memaknainya” 

“Mencoba dan Allah melihat serta mengetahuinya dan itu cukup untuk kamu” 

(Penulis) 
 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

  

 

HUBUNGAN ANTARA UKURAN-UKURAN TUBUH DAN VOLUME 

AMBING DENGAN PRODUKSI SUSU KAMBING SAPERA  

(STUDI KASUS DI PUSAT PELATIHAN DAN PEDESAAN SWADAYA 

TELAGA RIZQY 21, METRO TIMUR) 

 

Oleh 

 

Suci Rahmayuni 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara ukuran-ukuran tubuh 

panjang badan dan lingkar dada dan volume ambing dengan produksi susu 

kambing Sapera. Penelitian dilaksanakan di Pusat Pelatihan dan Pedesaan 

Swadaya Telaga Rizqy 21, Metro Timur, Provinsi Lampung, menggunakan 20 

ekor kambing Sapera dengan kriteria laktasi bulan III–IV dan paritas III–IV. Data 

yang diamati meliputi panjang badan, lingkar dada, volume ambing, dan produksi 

susu harian. Analisis data menggunakan korelasi, regresi linier sederhana, dan 

regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang badan dan 

lingkar dada memiliki hubungan positif tetapi lemah terhadap produksi susu, 

masing-masing dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,128 dan 0,286. 

Sementara itu, volume ambing menunjukkan hubungan positif yang signifikan (r 

= 0,581; p < 0,05) dengan produksi susu, dan merupakan indikator terbaik untuk 

memprediksi produksi susu dengan persamaan regresi Ŷ = 3,75 + 0,82X₃. Hasil 

analisis regresi linier berganda menghasilkan persamaan model Ŷ = 265,222 − 

17,084X₁ + 14,498X₂ + 0,845X₃ dengan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,445, 

yang berarti bahwa 44,5% variasi produksi susu dapat dijelaskan oleh ketiga 

variabel secara bersama-sama. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa volume 

ambing merupakan variabel yang paling berpengaruh signifikan terhadap produksi 

susu, dan ketiga variabel dapat digunakan secara simultan untuk menduga 

produksi susu kambing Sapera. 

 

Kata Kunci: Kambing Sapera, Ukuran Tubuh, Volume Ambing, Produksi Susu, 

Korelasi, Regresi 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

  

THE RELATIONSHIP BETWEEN BODY MEASUREMENTS AND UDDER VOLUME 
WITH MILK PRODUCTION IN SAPERA GOATS 

(A CASE STUDY AT THE TELAGA RIZQY 21 SELF SUPPORTING RURAL TRAINING 
CENTER, EAST METRO)  

 

By 

 

Suci Rahmayuni 

 

This study aimed to investigate the relationship between body measurements 

specifically body length and chest girth and udder volume with milk production in 

Sapera goats. The research was conducted at the Telaga Rizqy 21 Self-Supporting 

Rural Training Center, East Metro, Lampung Province, using 20 Sapera goats in 

their third to fourth month of lactation and third to fourth parity. The observed 

variables included body length, chest girth, udder volume, and daily milk yield. 

Data were analyzed using correlation analysis, simple linear regression, and 

multiple linear regression. The results showed that body length and chest girth had 

a positive but weak correlation with milk production, with correlation coefficients 

(r) of 0.128 and 0.286, respectively. Meanwhile, udder volume showed a 

significant positive correlation with milk production (r = 0.581; p < 0.05), and was 
identified as the best predictor through the regression equation Ŷ = 3.75 + 0.82X₃. 

Multiple linear regression analysis yielded the model Ŷ = 265.222 − 17.084X₁ + 

14.498X₂ + 0.845X₃, with a coefficient of determination (R²) of 0.445, indicating 

that 44.5% of the variation in milk production could be explained by the three 

variables combined. It was concluded that udder volume had the most significant 

influence on milk production, and that all three variables could be used 

simultaneously to estimate milk yield in Sapera goats. 

 

Keywords: Sapera Goats, Body Measurements, Udder Volume, Milk Production, 

Correlation, Regression 
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Sektor pertanian menjadi tolak ukur kemajuan suatu daerah khususnya sektor 

peternakan dalam pembangunan diantaranya peternakan. Peternakan kambing 

sangat berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia sebagai salah satu penghasil 

protein hewani, yaitu daging dan susu yang dibutuhkan serta mencukupi 

kebutuhan masyarakat Lampung. Menurut data Dinas Peternakan dan Kesehatan 

Hewan Provinsi Lampung pada (2022) populasi kambing perah tercatat sebanyak 

1.623.358 ekor. Kota Metro merupakan daerah di Provinsi Lampung dengan 

populasi kambing perah sebanyak 480 ekor. Salah satunya berada di Kecamatan 

Metro Timur dengan populasi sebanyak 222 ekor yang tersebar di Kelurahan 

Iringmulyo, Yosodadi, Yosorejo, dan Tejosari (Badan Pusat Statistik, 2022).  

 

Ternak ruminansia bermanfaat bagi manusia karena mudah dipelihara salah 

satunya adalah kambing. Menurut Middatul (2010), kambing merupakan ternak 

ruminansia kecil yang mudah dipelihara dengan memakan berbagai hijauan 

terutama pucuk daun. Kambing termasuk ternak memamah biak dan beradaptasi 

yang relatif  lebih baik dibandingkan ruminansia lainnya, seperti sapi dan domba 

(Ginting, 2009). 

 

Kambing perah merupakan jenis kambing yang menghasilkan susu dalam jumlah 

banyak daripada yang dibutuhkan anaknya. Salah satu kambing perah yang 

biasanya dipelihara di Indonesia dengan produksi susu tinggi adalah kambing 

Sapera. Kambing Sapera merupakan kambing persilangan antara kambing saanen 

jantan dan Kambing Peranakan Etawa (PE) betina. Kambing Sapera memproduksi 

susu cukup tinggi. Rusdiana et al. (2015) menyatakan bahwa kambing Sapera 



 
 

 
 

merupakan jenis kambing perah yang produksinya mencapai 2 liter/ekor/hari. 

Kambing Sapera memiliki berbagai keunggulan yang menjadikannya sebagai 

pilihan utama bagi peternak, karena memberikan keuntungan dan dapat 

dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Persilangan yang 

dilakukan bertujuan untuk menghasilkan persilangan anakan yang memiliki 

keunggulan dengan penyeleksian terutama dalam produksi susunya. Christi et al. 

(2022) menyatakan bahwa kambing Sapera memiliki produksi susu sebesar 1,5-2 

liter/ekor/hari. Rata-rata produksi susu yang mencapai 2,01 /hari dengan masa 

laktasi yaitu laktasi pertama (Praharani et al. 2013). 

 

Susu salah satu produk olahan peternakan yang mudah dicerna oleh tubuh. Susu 

berperan penting sebagai sumber protein serta dijadikan sebagai alternatif susu 

sapi. Susu dipengaruhi beberapa faktor diantaranya lingkungan, suhu, 

penyimpanan, cara pemerahan, pakan dan lain-lainnya. Susu kambing memiliki 

bau khas yang banyak orang tau yaitu bau prengus. Bau prengus pada susu 

kambing disebabkan oleh tingginya kadar asam lemak dibandingkan dengan susu 

sapi. Aroma khas yang ada pada susu kambing membuat susu kambing kurang 

digemari oleh masyarakat sehingga hanya sedikit yang mengkonsumsi susu 

kambing dalam keadaan segar. 

 

Menurut data Badan Pusat Statistik Indonesia (2024), total produksi susu segar di 

Indonesia tahun 2023 menunjukkan bahwa, produksi susu segar mencapai sekitar 

1 juta ton, sementara kebutuhan nasional diperkirakan mencapai 4,6 juta ton. 

Kementerian Pertanian berupaya meningkatkan produksi susu dalam negeri 

melalui berbagai program. Produksi susu segar dalam negeri yang berasal dari 

kambing sampai saat ini sekitar 24,8% kebutuhan nasional. Memenuhi kebutuhan 

dan mengurangi impor susu di Indonesia perlu adanya pengembangan bibit 

kambing perah dengan produksi susu yang unggul. 

 

Pemilihan bibit ternak kambing harus disesuaikan dalam pemeliharaan, seperti 

produksi susu atau daging. Proses ini didasarkan pada potensi produktivitas  dari 

masing-masing kambing, sehingga dapat menghasilkan ternak yang optimal 

2



 
 

 
 

sesuai dengan kebutuhan. Syukur dan Suharno (2014) menyatakan bahwa 

pemilihan bibit ternak kambing disesuaikan dari tujuan pemeliharaan dengan 

berdasarkan potensi produktivitas bangsa kambing. Proses pertumbuhan dan 

perkembangan hewan dilihat dari kuran tubuh ternak, sehingga diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai potensi produksi susu yang dihasilkan (Taofik 

dan Depison, 2008).  

 

Ukuran-ukuran tubuh seperti lingkar dada, panjang badan, dan volume ambing 

kambing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produksi susu. Menurut 

Taofik dan Depison (2008), bahwa kambing dengan ukuran tubuh yang lebih 

besar cenderung memiliki kapasitas produksi susu yang lebih tinggi, karena 

ukuran tubuh yang optimal berhubungan dengan perkembangan organ reproduksi 

dan kelenjar susu. Terdapat hubungan positif antara panjang tubuh dan produksi 

susu yang dihasilkan, yang menunjukkan bahwa tubuh yang lebih panjang 

cenderung memproduksi susu dalam jumlah yang lebih banyak (Hermawati et al., 

2024; Santoso 2019). Ukuran ambing yang lebih besar sering kali berhubungan 

dengan kapasitas produksi susu yang lebih tinggi, sehingga penting untuk 

mempertimbangkan ukuran ambing dalam seleksi ternak perah (Smith, 2020).  

 

Berdasarkan pernyataan diatas yang memiliki hubungan erat dengan produksi 

susu maka memilih untuk dilakukannya penelitian guna mengetahui hubungan 

ukuran-ukuran tubuh dan volume ambing terhadap produksi susu kambing sapera 

di Pusat Pelatihan dan Pedesaan Swadaya Telaga Rizqi 21, Metro Timur, Kota 

Metro. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dugaan dan hubungan antara ukuran-

ukuran tubuh (panjang tubuh dan lingkar dada) dan volume ambing dengan 

produksi susu yang dihasilkan Kambing Sapera di Pusat Pelatihan dan Pedesaan 

Swadaya Telaga Rizqi 21, Metro Timur, Kota Metro. 
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1.3. Manfaat Penelitian  

 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai bahan acuan dan informasi bagi masyarakat 

khususnya di bidang peternakan tentang hubungan ukuran-ukuran tubuh dan 

volume ambing dengan produksi susu yang dihasilkan kambing sapera di Pusat 

Pelatihan dan Pedesaan Swadaya Telaga Rizqi 21 Metro Timur, Kota Metro 

sehingga peternak dapat memilih bakalan dan memelihara kambing perah yang 

baik dalam menghasilkan susu. 

 

1.4. Kerangka Berpikir 

 

Kambing Sapera adalah kambing jenis lokal hasil dari persilangan berasal dari 

Indonesia dengan daya adaptasi yang baik serta produksi yang lebih tinggi. 

Persilangan yang dilakukan bertujuan untuk menghasilkan individu ternak yang 

memiliki keunggulan khusus dalam produksi susunya (Praharani et al., 2013).  

Kambing ini adalah tipe kambing perah dengan penghasil susu yang cukup tinggi. 

Praharani et al. (2013) menyatakan bahwa rata-rata produksi susu yang mencapai 

2,01 liter/hari dengan masa laktasi yaitu laktasi pertama. Tinggi dan sedikit 

produksi susu yang dihasilkan kambing dipengaruhi oleh lingkungan, pakan, 

genetik serta ukuran-ukuran tubuh. Produksi susu pada ternak dipengaruhi oleh 

berbagai faktor termasuk ukuran tubuh. Kambing dengan ukuran tubuh yang lebih 

besar cenderung memiliki kapasitas produksi susu tinggi, karena ukuran tubuh 

yang optimal berhubungan dengan organ reproduksi (Taofik dan Depison, 2008).  

 

Krismanto (2011) menyatakan bahwa penaksiran pada tubuh seekor ternak dalam 

berproduksi susu dapat diketahui dengan melalui kriteria ukuran-ukuran tubuh. 

Ukuran-ukuran tubuh ternak diantaranya panjang badan, lingkar dada dan volume 

ambing. Umumnya peternak memperkirakan ukuran-ukuran tubuh pada ternak 

biasanya melihat secara fisik tanpa adanya pengukuran secara langsung agar 

ukuran-ukuran tubuh diketahui lebih akurat, jika timbangan tidak tersedia maka 

pengukuran ukuran-ukuran tubuh dapat menggunakan pita ukur maupun tongkat 

kayu. Pendugaan ukuran-ukuran tubuh ternak dapat dijadikan sebagai perkiraan 

tanpa melakukan penimbangan (Basbeth et al., 2015). Mengetahui produksi susu 
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suatu ternak yang dihasilkan selain memilih menggunakan ukuran-ukuran tubuh, 

dapat juga memilih ternak dengan cara mengukur volume ambing ternak sehingga 

akan diperoleh gambaran produksi susu ternak tersebut (Wahyu, 2019). 

 

Ambing merupakan salah satu aspek penting dalam produksi susu pada hewan 

betina, terutama kambing perah. Ambing salah satu organ tubuh yang biasa 

dijadikan acuan dalam menilai karakteristik ternak dan faktor utama yang 

menentukan banyak sedikitnya susu yang mampu dihasilkan. Pribadiningtyas et 

al. (2012) menyatakan bahwa volume ambing mempengaruhi produksi susu maka 

semakin besar ambing maka semakin besar pula produksi susunya. Memahami 

kondisi ambing sangat penting dalam memilih ternak yang tentunya memiliki 

potensi tinggi dalam menghasilkan susu, serta memastikan kesehatan ambing agar 

produksi susu tetap dalam kondisi terbaik. Produksi susu merupakan aspek 

penting dalam peternakan perah dengan kebutuhan susu selalu meningkat 

pertahunnya.  

 

Rata-rata produksi susu harian yang dihasilkan oleh kambing Sapera lebih tinggi 

dibandingkan dengan Kambing Peranakan Etawa (PE) karena kambing Sapera 

merupakan bangsa kambing perah unggul dengan produksi susu banyak (Sunardi, 

2023). Menurut Prieto et al. (2000) menyatakan bahwa lamanya laktasi kambing 

Sapera hingga satu tahun jika kambing tidak melahirkan kembali. Kualitas susu 

kambing tidak pernah diragukan karena memiliki nutrisi yang baik dan mudah 

dicerna. Rata-rata produksi susu pada laktasi pertama mencapai 2 liter/ekor dan 

pada laktasi tahun selanjutnya 3,8 liter/hari (Rusdiana et al., 2015) Produksi susu 

yang dihasilkan masing-masing berpengaruh terhadap ukuran-ukuran tubuh dan 

volume ambing. Suryandari et al. (2023) menyatakan bahwa terdapat hubungan 

antara panjang badan dan produksi susu dengan nilai korelasi 0,58 yang 

menunjukan kekuatan hubungan antara dua variabel yaitu sedang. Yati et al. 

(2023) menyatakan bahwa pengukuran lingkar dada memiliki hubungan yang kuat 

terhadap produksi susu. Krismanto (2011) menyatakan bahwa terdapat hubungan 

antara lingkar dada dengan volume dan produksi susu.  Pribadiningtyas et al. 

(2012) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dengan peningkatan secara 
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bersamaan volume ambing dengan produksi susu. Semakin besar ambing maka 

dapat diduga bahwa produksi susu akan semakin tinggi, karena ukuran ambing 

yang besar akan menampung jaringan alveolus dan sel sekretori lebih banyak 

sehingga sintesa air susu yang dihasilkan meningkat (Santoso, 2019). 

 

1.5. Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. terdapat hubungan antara ukuran-ukuran tubuh (panjang badan, dan lingkar 

dada) dengan produksi susu kambing Sapera; 

2. terdapat hubungan antara volume ambing dengan produksi susu kambing 

Sapera; 

3. produksi susu dapat diduga dengan ukuran tubuh dan volume ambing kambing 

Sapera.
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kambing Sapera  

Kambing Sapera merupakan kambing dari hasil persilangan antara dua jenis 

kambing yaitu kambing saanen dan kambing Peranakan Etawa (PE). Ciri-ciri khas 

kambing Sapera yaitu berwarna putih atau berwarna cream, muka datar, tanduk 

kecil, telinga sedang, tinggi badan kambing Sapera mencapai >70 cm, dan mampu 

bertahan hidup pada suhu lingkungan 20℃. Kambing Sapera salah satu jenis 

kambing perah dengan penghasil susu. Kelebihan yang dimiliki kambing Sapera 

banyak dipilih peternak selain menguntungkan peternak juga dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Persilangan yang dilakukan bertujuan untuk 

menghasilkan persilangan yang memiliki keunggulan khususnya dalam produksi 

susunya. Rata-rata produksi susu yang mencapai 2,01/hari dengan masa laktasi 

yaitu laktasi pertama (Praharani et al., 2013).  

 

Gambar 1. Kambing Sapera 

(Sumber: Koleksi pribadi, 2025) 

 

 



 
 

 

 
 

2.2 Ukuran-Ukuran Tubuh 

 

Ukuran-ukuran tubuh seperti lingkar dada, dan panjang badan kambing memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap produksi susu. Menurut Taofik dan Depison 

(2008) menyatakan bahwa kambing dengan ukuran tubuh yang lebih besar 

cenderung memiliki kapasitas produksi susu yang lebih tinggi, karena ukuran 

tubuh yang optimal berhubungan dengan perkembangan organ reproduksi dan 

kelenjar susu. Pertumbuhan ternak dapat dilihat melalui beberapa indikator 

ukuran-ukuran tubuh seperti panjang badan, lingkar dada, tinggi pundak, serta 

bobot badan. Pengukuran terhadap ukuran-ukuran tubuh dapat dilakukan dengan 

menggunakan pita ukur dan tongkat ukur.  

 

Kambing memiliki beragam ukuran-ukuran tubuh dewasa dari besar hingga kecil 

hal ini sering jadi tolak ukur untuk menaksir produksi susu bagi peternak sehingga 

kebanyakan memilih yang lebih besar. Wahyu (2022) menyatakan bahwa tentang 

cara mengetahui produksi susu suatu ternak yang dihasilkan selain memilih 

menggunakan ukuran-ukuran tubuh, dapat juga memilih ternak dengan cara 

mengukur volume ambing ternak sehingga akan diperoleh gambaran produksi 

susu ternak tersebut. Taksiran kemampuan seekor ternak dalam memproduksi 

susu dapat diketahui melalui pemanfaatan kriteria ukuran-ukuran tubuh 

(Krismanto, 2011).  

 

2. 2.1 Lingkar dada 

 

Sari et al. (2021) menyatakan bahwa lingkar dada dalam penilaian potensi tubuh 

dan produksi  salah satu parameter morfometrik, di mana ukuran ini berhubungan 

langsung dengan kapasitas paru-paru dan kesehatan kambing. Penelitian 

Krismanto (2011) menyatakan bahwa terdapat korelasi antara lingkar dada dengan 

volume dan produksi susu. Hasil rata-rata pengukuran lingkar dada memiliki 

korelasi yang kuat terhadap produksi susu (Yati et al., 2023). ternak. Namun, 

menurut Febriana et al. (2018), hubungan ukuran tubuh diantaranya panjang 

badan, tinggi badan dan lingkar dada tidak memiliki keeratan dengan volume dan 
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produksi susu. Krismanto (2011) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 

lingkar dada dengan volume dan produksi susu. Pada tulang rusuk terdapat otot-

otot yang melekat yang membantu tulang bekerja melindungi organ dalam ternak, 

peningkatan pertumbuhan suatu ternak pada tulang rusuk juga ada peningkatan. 

Pertambahan ukuran lingkar dada berkorelasi terhadap pertumbuhan tulang rusuk 

dan jaringan otot yang melekat pada tulang rusuk (Setiawati et al. 2013). 

 

2. 2.2 Panjang badan 

 

Fase setelah dilahirkan ternak akan masuk fase pertumbuhan dan perkembangan 

secara tersusun yang akan mempengaruhi bentuk ukuran tubuh seperti panjang 

badan. Menurut Sampurna dan Suatha (2010), panjang badan, massa tumbuh dan 

perkembangan ternak adalah proses yang terjadi ternak sejak lahir sampai fase 

tertentu. Pada pertumbuhan panjang badan tentu diiringi dengan bertambahnya 

tulang rusuk menjadi tolak ukur pertumbuhan ternak. Trisnawanto et al. (2012) 

menyatakan bahwa bertambahnya panjang badan merupakan pencerminan adanya 

pertumbuhan tulang belakang yang terus meningkat seiring bertambahnya umur. 

Namun berbeda dengan pernyataan Trisnawanto et al. (2012) menyatakan bahwa 

panjang badan pada kambing meskipun pada umur yang sama, tidak memberikan 

pertambahan panjang yang sama pada tubuh hal ini ditentukan oleh 

perkembangan tulangnya.  

 

Menurut Rokana (2010), panjang badan menggambarkan perkembangan tulang 

belakang yang terdiri dari tulang punggung, tulang pinggang dan tulang 

kelangkang. Arief dan Rahim (2007) menyatakan bahwa panjang badan 

merupakan salah satu faktor yang penting karena dapat memberikan gambaran 

atau petunjuk tentang produksi susu yang dapat dicapai oleh ternak selama  

pemeliharaan. Mengetahui ukuran-ukuran tubuh dan data yang akurat maka 

dilakukannya pengukuran panjang badan dengan tongkat ukur dan lingkar dada 

dengan pita ukur. Panjang badan diukur dengan tongkat ukur yang ditempelkan 

pada tubuh kambing dengan membentuk garis miring dari penonjolan bahu 

(tuberositas humeri) sampai tulang duduk (tuber ischii) (Krismanto, 2011). 
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2.3 Ambing  

 

Ambing merupakan memiliki bentuk daging yang tidak memiliki tulang, sebagai 

tempat berperannya susu kambing. Lingkar ambing juga salah satu organ tubuh 

yang biasa dijadikan acuan dalam menilai karakteristik ternak dan faktor utama 

yang menentukan banyak sedikitnya susu yang dihasilkan. Pada saat puncak 

laktasi produksi susu kambing menjadi tinggi, bisa dilihat dari ukuran ambing. 

Ukuran ambing pada kambing perah berhubungan langsung dengan kapasitas 

produksi susu, sehingga penting untuk mempertimbangkan ukuran ini dalam 

seleksi (Johnson, 2019). 

 

Penambahan volume pada ambing serta ukuran ambing yang membesar karena 

produksi susu yang dihasilkan tinggi. Salama et al. (2003) menyatakan bahwa 

ambing berukuran besar secara fisik volumenya juga besar sehingga produksi 

susunya juga tinggi. Tingginya susu yang dihasilkan oleh kambing dilihat dari 

bentuk dan lingkar ambing juga memiliki berat yang lebih besar dibandingkan 

saat keadaan normal. Ukuran volume ambing pada ternak berbeda-beda selain itu 

ukuran ambing dipengaruhi oleh umur ternak, masa laktasi, faktor genetik dan 

jumlah susu didalamnya (Febriana et al., 2018). Adriani et al. (2014) 

menambahkan bahwa kambing yang mendapat asupan pakan cukup secara 

kualitas dan kuantitas susu yang dihasilkan selama laktasi, akan mempengaruhi 

produksi susu. Pakan yang berkualitas memberikan nutrisi darah yang lebih tinggi 

dan berkorelasi terhadap proses sintesis susu di dalam sel sekretoris kelenjar 

ambing yang akhirnya meningkatkan produksi dan kualitas air susu yang 

dihasilkan (Adriani et al., 2004). 

 

Proses pemerahan dilakukan sangat berpengaruh terhadap ambing dan kualitas 

susu yang dihasilkan. Prasetyo et al. (2021) menjelaskan bahwa waktu 

pemerahan, baik di pagi maupun sore hari, serta jarak waktu antara pemerahan, 

dapat mempengaruhi kualitas susu yang dihasilkan oleh kambing perah. Lama 

proses pemerahan dengan karakteristik tertentu biasanya dengan jarak pemerahan
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antara tiga hingga enam menit, yang mempengaruhi karakteristik dan ukuran 

ambing (Habib et al., 2014). Interval pemerahan memiliki hubungan dengan 

produksi susu, dimana interval pemerahan semakin lama maka produksi susu 

meningkat, sebaliknya interval pemerahan menurun maka produksi susu juga 

menurun (Pasaribu et al., 2015). 

 

2.4 Produksi Susu 

 

Produksi susu adalah tujuan yang paling utama dalam beternak kambing perah 

dengan menghasilkan susu. Produksi susu kambing dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu bangsa, perkandangan, pemberian pakan, teknik pemerahan, 

reproduksi dan penyakit. Rendahnya produksi susu dapat disebabkan oleh 

manajemen pemeliharaan yang kurang baik. Pemeliharaan mencangkup dari 

minum, manajemen sanitasi, manajemen kesehatan, sistem manajemen pakan dan 

lainnya. Konsumsi pakan sangat berpengaruh penting untuk memproduksi susu 

(Riski et al., 2016). Produksi susu merupakan parameter keberhasilan suatu usaha 

ternak perah yang diperoleh dengan cara pemerahan pada ambing ternak (Arisani 

et al., 2022). 

 

Tingkat produksi susu kambing Sapera sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti umur induk, tahap laktasi, kualitas pakan yang diberikan, serta sistem 

pemeliharaan yang diterapkan. Secara umum, produksi susu harian kambing ini 

berkisar antara 870 hingga 1.100 ml per ekor. Puncak produksi susu biasanya 

dicapai pada minggu keempat hingga kedelapan masa laktasi, bertepatan dengan 

tingginya aktivitas hormon-hormon pemicu laktasi seperti prolaktin dan oksitosin 

(Yulianti & Andriyani, 2019; Fitriyani et al., 2021). Kambing Saanen dapat 

mencapai 3 hingga 4 liter per ekor per hari. Namun, ketika dipelihara di wilayah 

tropis seperti Indonesia, produksi susunya biasanya menurun menjadi sekitar 1,5 

hingga 2,5 liter per hari, tergantung pada sistem manajemen, kualitas pakan, dan 

adaptasi lingkungan (Rasyid et al., 2019; Putra et al., 2021).  
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Produksi susu pada kambing Peranakan Etawah (PE) umumnya berada pada 

kisaran 500 hingga 700 ml per ekor per hari, bergantung pada usia ternak, kualitas 

ransum yang diberikan, serta sistem pemeliharaan yang diterapkan. Salah satu 

keunggulan utama kambing PE adalah daya tahan tubuhnya yang tinggi terhadap 

penyakit dan kemampuannya untuk bertahan hidup dalam kondisi pakan yang 

terbatas (Sutama et al., 2017). 

Sementara itu, kambing Saanen dikategorikan sebagai ras kambing perah murni 

karena memiliki potensi produksi susu yang tinggi, yaitu sekitar 2 hingga 3 liter 

per hari dalam lingkungan dan manajemen yang optimal. Masa laktasi kambing 

Saanen berlangsung selama 250 hingga 300 hari, dengan puncak produksi susu 

terjadi pada bulan kedua hingga ketiga setelah melahirkan. Pada fase ini, produksi 

susu berada pada titik tertinggi karena meningkatnya aktivitas hormon prolaktin 

dan oksitosin yang berperan dalam proses sekresi susu. Setelah melewati masa 

puncak, volume susu akan menurun secara bertahap seiring berjalannya waktu 

laktasi. 

2.5 Korelasi dan Regresi 

 

Korelasi suatu tindakan pengumpulan data kemudian menentukan hasil dengan 

menganalisis serta menghubungkan antara dua variabel. Hubungan yang diketahui 

tentang keeratan antara variabel apakah tidak erat, lemah dan kuat serta bentuk 

hubungannya terdapat dua mengarah ke positif atau negatif. Analisis regresi 

digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, 

juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen secara individu 

(Ghozali, 2013).  

 

Kriteria koefisien korelasi didefinisikan sebagai nilai yang menggambarkan arah 

serta tingkat kekuatan hubungan antara satu atau lebih variabel independen 

dengan satu variabel dependen. Sugiyono (2017) menyampaikan bahwa koefisien 

korelasi merupakan nilai yang menunjukkan kekuatan hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Selain itu, digunakan menguji hipotesis dan mencari hubungan 

antara dua variabel, menggunakan data dari kedua variabel tersebut sama. 
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Korelasi sempurna tidak diperlukan lagi pengujian hipotesis mengenai 

signifikansi antar variabel yang dikorelasikan karena kedua variabel mempunyai 

hubungan linear yang sempurna. Artinya variabel X mempunyai hubungan sangat 

kuat dengan variabel Y. Menurut Wibowo dan Kurniawan (2020), korelasi adalah 

metode yang digunakan untuk menganalisis sejauh mana hubungan antara dua 

atau lebih variabel. Besarnya hubungan antara variabel-variabel tersebut dapat 

diukur melalui nilai koefisien korelasi, yang menunjukkan seberapa kuat dan arah 

hubungan antara variabel-variabel tersebut. Menurut Astuti (2017), klasifikasi 

interpretasi nilai koefisien korelasi sebagai berikut: 

 

0,00 : tidak ada korelasi 

0,01-0,20 : korelasi sangat rendah 

0,21-0,40 : korelasi lemah 

0,41-0,70 : korelasi sedang 

0,71-0,099 : korelasi tinggi 

1,00  : korelasi sempurna 

 

Nilai koefisien korelasi tersebut menghitung tingkat kekuatan hubungan 

didasarkan pada rumus regresi. Kustituanto (1984) menyatakan bahwa 

perhitungan dari derajat keeratan didasarkan pada persamaan regresi. Ghozali  

(2013) menyatakan analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan 

hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara 

variabel dependen dengan independen. Ukuran tubuh yang linier dapat digunakan 

untuk menggambarkan produksi susu pada kambing perah, yang juga dapat dilihat 

dari volume ambing yang diukur berdasarkan panjang, lebar, dan tinggi ambing.  

 

Menurut Supranto (2010), regresi linier adalah alat yang digunakan untuk 

mengetahui pengaruh satu atau beberapa variabel terhadap satu variabel. Regresi 

linear berganda adalah suatu model regresi linear dengan melibatkan lebih dari 

satu variabel bebas. Analisis regresi berganda digunakan meramalkan keadaan 

variabel dependen, jika dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 

prediktor dimanipulasi (Sugiyono, 2012).  
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Analisis regresi sederhana merupakan sebuah cara mengetahui hubungan antara 

satu variabel dependen dan satu variabel independen. Analisis regresi bermanfaat 

untuk meramal nilai variabel dependen berdasarkan nilai-nilai variabel 

independen dan mencari kemungkinan dan menganalisis hubungan antara satu 

variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independen. Regresi merupakan 

metode pengolahan data yang secara umum digunakan dengan tujuan mengetahui 

bagaimana besar hubungan antara variabel dependen secara individual 

(Muriyatmoko, 2018).   

 

Model regresi linier sederhana merupakan model regresi yang paling sederhana 

memiliki satu variabel bebas yaitu variabel X. Analisis regresi memiliki beberapa 

kegunaan, salah satunya untuk melakukan prediksi terhadap variabel terikat Y. 

Variabel Y adalah variabel terikat yang diramalkan, X adalah variabel bebas, a 

adalah intercept, yaitu nilai Y pada saat X=0, dan b adalah slope, yaitu perubahan 

rata-rata Y terhadap perubahan satu unit X (Astria et al., 2016).  

 

Regresi berganda adalah metode analisis statistik yang digunakan untuk 

menggambarkan hubungan antara satu variabel dependen (yang diprediksi) 

dengan dua atau lebih variabel independen (prediktor). Tujuan utama dari regresi 

berganda adalah untuk menganalisa dan memprediksi variabel dependen dengan 

mempertimbangkan pengaruh dari beberapa variabel independen. Menurut 

Sugiyono (2012), analisis regresi berganda digunakan bila bertujuan meramalkan 

keadaan naik turunnya variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen 

sebagai faktor prediktor dimanipulasi naik turunnya.
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III.  BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

 

Penelitian ini akan dilaksanakan 21 hari pada tanggal 26 April - 16 Mei 2025. 

Penelitian ini dilakukan di Pusat Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya 

Telaga Rizqy 21, Kelurahan Yosodadi, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro, 

Provinsi Lampung. 

 

3.2. Alat dan Materi Penelitian 

 

3. 2.1 Alat penelitian 

 

Peralatan yang akan digunakan dalam penelitian ini diantaranya pita ukur butterfly 

150 cm untuk mengukur panjang badan dan lingkar dada, alat pengukur volume 

ambing berupa 1 unit gelas ukur kapasitas 500 ml, termometer, form data untuk 

mencatat informasi tentang panjang badan, lingkar dada, volume ambing, dan 

produksi susu. 

 

3.2.2 Materi penelitian 

 

Subjek penelitian Kambing Sapera yang berjumlah 20 ekor dengan kriteria laktasi 

III-IV bulan, paritas III-IV, dengan frekuensi pemerahan 1 kali dalam sehari. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Metode penelitian ini menggunakan survei di Pusat Pelatihan Pertanian dan 

Perdesaan Swadaya Telaga Rizqy 21, Kelurahan Yosodadi, Kecamatan Metro 

Timur, Kota Metro, Provinsi Lampung. Pengumpulan data secara sengaja 

(purposive sampling) dengan kriteria laktasi III- IV bulan, paritas III-IV.



 

 
 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

 

Prosedur penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:  

1. melakukan pra survei untuk menentukan lokasi penelitian;  

2. menentukan sampel pengamatan sesuai kriteria yang dibutuhkan;  

3. melakukan persiapan dan masa prelium selama seminggu; 

4. melakukan pengukuran terhadap ukuran-ukuran tubuh kambing hari pertama, 

serta pengukuran ambing dan volume susu kambing Sapera setiap hari selama 

dua minggu;  

5. melakukan tabulasi data dan analisis data. 

 

3.5 Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah: 

1. Panjang badan (PB) 

Panjang badan dalam cm diukur menggunakan tongkat berukuran 150 cm 

mengukur dari tulang penonjolan bahu  (tubercullum ischiadium) sampai tulang 

duduk  (tuberculum humeralis) ukur miring dari tulang penonjolan bahu 

(tubercullum ischiadium) sampai tulang duduk (tuberculum humeralis) (Wahyu, 

2022). Cara pengukuran panjang badan kambing dilihat pada Gambar  2. 

 

 

Gambar 2. Panjang badan 

(Sumber : Koleksi pribadi, 2025) 
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2. Lingkar dada (LD)  

Lingkar dada dalam cm diukur menggunakan pita dengan melingkarkan dari 

tulang dada ke belakang tulang bahu tepat di belakang scapula kedua kaki depan 

bagian belakang (Wahyu, 2022). Cara pengukuran lingkar dada kambing dilihat 

pada Gambar  3. 

 

 

Gambar 3. Lingkar dada 

(Sumber : Koleksi pribadi, 2025) 

 

3. Volume ambing (VAM)  

Volume ambing (VAM) pada ml, metode yang digunakan dalam pengukuran 

volume ambing yaitu metode “Air Tumpah” menurut hukum Archimedes. 

Mengukur dari pangkal kelenjar susu sampai batas pangkal puting. Pengukuran 

dilakukan dengan cara jumlah volume awal air - jumlah volume akhir air. Hasil 

pengurangan tersebut dianggap sebagai volume ambing (Pribadiningtyas et al., 

2012). Cara pengukuran volume ambing kambing dilihat pada Gambar  4.
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Gambar 4 Volume ambing 

(Sumber : Koleksi pribadi, 2025) 

 

4. Produksi susu (PS)  

Pengukuran produksi susu dalam ml dengan mengukur langsung volume susu 

yang dihasilkan pada saat proses pemerahan. Pengukuran menggunakan gelas 

ukur berkapasitas 500 ml. Proses pemerahan yang dilakukan 1 kali per hari pada 

pagi pukul 07.00 WIB selama periode penelitian.  

 

3.6 Analisis Data 

 

Analisis data yang dilakukan meliputi: 

1. analisis korelasi: mengukur kekuatan dan arah hubungan antara dua variabel. 

2. analisis regresi linear sederhana dan regresi berganda (multiple): memprediksi 

nilai variabel dependen (produksi susu) berdasarkan satu atau lebih variabel 

independen (ukuran tubuh dan volume ambing) 

3. Uji F jika berpengaruh nyata 

 

Menghitung korelasi antara ukuran-ukuran  tubuh panjang  badan (PB) dan  

lingkar dada (LD) dengan produksi susu kambing Sapera menggunakan rumus 

korelasi pearson (pearson’s correlation) sebagai berikut (Wahyu, 2022): 

 

r  
             

√{          }{          }
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Keterangan: 

r : koefisien korelasi 

Y : variabel tidak bebas (produksi susu) 

X : variabel bebas (ukuran tubuh dan volume ambing) 

n : jumlah sampel  

 

Regresi linier sederhana suatu metode statistik dengan model hubungan antara dua 

peubah acak dimana satu peubah acak memengaruhi peubah acak yang lainnya 

(Soleh, 2005). Analisis regresi dengan satu variabel bebas X disebut sebagai 

regresi linier sederhana, sedangkan jika terdapat lebih dari satu variabel bebas X, 

disebut sebagai regresi berganda (Kurniawan, 2008). Analisis regresi linier 

sederhana dan regresi berganda diterapkan untuk mengetahui tentang hubungan 

panjang badan, lingkar dada, dan volume ambing dengan produksi susu Kambing 

Sapera. Rumus regresi linier sederhana berikut (Wahyu, 2022): 

 

       
 

Keterangan : 

a : intersep nilai produksi susu ( ) terhadap ukuran tubuh (x) 

b : koefisien regresi 

  : variabel tidak bebas (produksi susu) 

x : variabel bebas (panjang badan, lingkar dada dan volume ambing) 

 

Menurut Soleh (2005), apabila variabel bebas dari suatu persamaan regresi lebih 

dari satu (misal X1, X2, …, Xn) dan semuanya mempengaruhi dari variabel 

terikat (Y) maka model regresi yang terbentuk dinamakan model regresi berganda 

(multiple). Berikut rumus regresi berganda (multiple) adalah:  
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Keterangan: 

 Ŷ  : variabel dependen (produksi susu) 

  : intercept, nilai (Ŷ) jika         = 0 

          : variabel independen (panjang badan, lingkar dada dan 

volume ambing) 

         : koefisien regresi 

 

Koefisien determinasi (  ) adalah variabel yang digunakan dengan tujuan 

mengetahui persentase variabel independen secara menyeluruhan yang dapat 

menafsirkan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi memiliki nilai nol dan 

satu. Jika koefisien determinasi (  ) = 1, artinya variabel independen memberikan 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.  

Pengaruh yang dihasilkan terhadap produksi susu Kambing Sapera dapat 

diketahui dengan rumus koefisien determinasi sebagai berikut: 

 

      

 

Keterangan : 

   : koefisien determinasi 

r : koefisien korelasi 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan: 

1. terdapat hubungan positif lemah antara panjang badan dan  lingkar dada 

terhadap produksi susu, masing-masing dengan nilai koefisien korelasi (r) 

0,1630, dan 0,286.  

2. terdapat hubungan positif cukup kuat dan signifikan antara volume ambing 

dengan produksi susu (p <0,05) dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 

0,581. 

3. volume ambing paling baik digunakan untuk menduga produksi susu kambing 

Sapera dengan persamaan Ŷ = 3,75 + 0,82X₃, dengan koefisien determinasi 

(R²) 0,338. 

4. panjang badan, lingkar dada, dan volume ambing secara bersama-sama dapat 

digunakan untuk menduga produksi susu dengan persamaan Ŷ=265,222 

−17,084X₁ +14,498X₂+0,845X₃, dengan koefisien determinasi (R²) 0,342. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan bahwa guna memprediksi produksi 

susu kambing Sapera menggunakan ketiga variabel (panjang badan, lingkar dada, 

dan volume ambing) secara simultan. 
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